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KUSUMA WARDANI. Analisis Likuiditas Pada PT. Unitama Adiusaha Shipping Samarinda , under the guidance of Titin Ruliana, SE. MM and Eka Yudhyani, SE. MM.
Issues to be addressed in this case is the ability of PT. Unitama Adiusaha Shipping Samarinda to meet short term obligations from 2009 to 2011.
This study aims to determine the ability of PT. Unitama Adiusaha Shipping Samarinda in meeting liabilities (liquidity), cash turnover and to determine the effect on the company’s capital stock related to the company’s liquidity. Analysis tools used include Current Ratio, Quick Ratio, Cash Turnover, Cash Ratio and Inventory to Net Working Capital.
Current Ratio in 2009 is 9,9 times, in 2010 is 5,7 times and in 2011 is 6 times. Conditions for the company in good condition considering the ratio in above the industry average. Quick Ratio in 2009 is 8,9 times, in 2010 is 5,5 times and in 2011 is 4,8 times. If the industry average for the quick ratio is 1,5 times state the company better than other companies even though the number ratio declaned each year. Cash Ratio in 2009 is 864%, in 2010 is 527% and in 2011 is 439%. State company has more than 2009 to 2011 average industry or in good condition due to the obligation to pay does not require a long time or do not need to sell some of the other current asets. Cash Turnover in 2009 is 73,34%, in 2010 is 59,57% and in 2011 is 73,93%. The state of the company in good condition because under the average for the industry. Inventory to Net Working Capital in 2009 is 8,73%, in 2010 is 4,89% an in 2011 is 24,97%. Unfavorable conditions of the company because the amount of inventory is still below standard liquidity ratios. In 2011 Inventory to Net Working Capital already above standard liquidity ratios but judging from the increase in the amount of the company in good shape because of the amount of inventories increased substantially.
Based on the result of anaysis show that PT. Unitama Adiusaha Shipping Samarinda been able to meet its short term liabilities from year 2009 to 2011, so that the hypothesis can be accepted because of the liquidity ratio 5 analysis tools are used to test the feasibility of standard liquidity, four of them have been able to meet these standard’s. excessive amount of inventory which can put a heavy burden on the cash resources services company should improve the efficiency of operations to identify optimal inventory levels and thus can minimize the cost of the target in the stock.





PT. Unitama Adiusaha Shipping adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha jasa armada dan unit galangan kapal. Penyediaan jasa armada dan galangan kapal mempunyai maksud untuk mendukung kegiatan sektor industri dan pertambangan yang berkembang di Kawasan Indonesia Timur, serta mempunyai tujuan memaksimalkan nilai perusahaan bagi para pemilik perusahaan dengan sistem manajemen dan akuntansi yang baik. Laporan neraca PT. Unitama Adiusaha Shipping  tahun 2009 sampai tahun 2011 menunjukkan bahwa jumlah asetnya dari tahun ke tahun mengalami kemajuan. Pada tahun 2009 jumlah neracanya sebesar Rp. 12.688.638.315,-, pada tahun 2010 sebesar Rp. 13.403.258.220,-, dan pada tahun 2011 terus meningkat sebesar Rp. 14.923.443.739,-. Melihat peningkatan neraca tiap tahun, maka dapat dilihat bahwa modal kerja sangat penting untuk suatu perusahaan, karena dengan modal yang cukup memungkinkan perusahaan untuk beroperasi seekonomis mungkin dan perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam menghadapi resiko yang mungkin timbul karena adanya krisis keuangan seperti memenuhi kewajiban-kewajiban financial yang harus dipenuhi dalam jangka pendek. Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya sebelum jatuh tempo mempengaruhi kepercyaan pihak supplier dalam menyediakan kebutuhan perusahaan. Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka dapat diidentifikasikan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai    berikut :
“Apakah PT. Unitama Adiusaha Shipping Samarinda sudah mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2011?”.
LANDASAN TEORI
Pengertian manajemen yang disampaikan oleh Dr. T. Hani Handoko, M.B.A.(2003:10) sebagai berikut:
Manajemen dapat didefinisikan sebagai bekerja dengan orang-orang untuk menentukan, menginterprestasikan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanan(planning), pengorganisasian(organizing), penyusunan personalia atau kepegawaian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan (leading) dan pengawasan (controlling). 

Suad dan Pudjiastuti(2006:4) mengungkapkan :

Manajemen keuangan menyangkut kegiatan perencanan, analisis dan pengendalian kegiatan keuangan. Mereka yang melaksanakan kegiatan tersebut sering disebut sebagai manajer keuangan.

Selanjutnya menurut Hansen Mowen (2005:7) dikatakan  :

The management accounting system produces information for internal userd, such as managers, executive, and workers. Thus, the management accounting called external accounting. Specially, management accounting indentifies, collects, measures, classifies and report information that is useful to internal users inplanning, controlling and decision making.
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Perputaran kas pada tahun 2009 sebesar 73,34% (0,73) ini berarti bahwa setiap Rp 1,- yang tertanam di kas berputar sebesar 0,73 kali dalam setahun. Perputaran kas pada tahun 2010 sebesar 59,57% (0,59) ini berarti bahwa setiap Rp 1,- yang tertanam di kas berputar sebesar 0,59 kali dalam setahun. Perputaran kas pada tahun 2011 sebesar 73,93% (0,74) ini berarti bahwa setiap Rp 1,- yang tertanam di kas berputar sebesar 0,74 kali dalam setahun. Jika rata-rata industri untuk perputaran kas adalah 1 kali maka keadaan perusahaan pada tahun 2009, 2010 dan 2011 baik karena di bawah rata-rata industri.
Persediaan untuk modal kerja adalah indikator penting dari efisiensi operasi perusahaan. Nilai rendah dari 1 atau kurang persediaan untuk modal kerja berarti bahwa sebuah perusahaan memiliki likuiditas yang lancar. Meskipun mungkin juga berarti persediaan bernilai tinggi untuk rasio modal kerja berarti bahwa suatu perusahaan membawa persediaan terlalu banyak di saham. Hal ini tidak menguntungkan bagi manajemen karena persediaan yang berlebihan dapat menempatkan beban yang berat pada sumber daya kas perusahaan. Masalah utama yang dihadapi perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasi adalah untuk mengidentifikasi tingkat persediaan yang optimal dan dengan demikian meminimalkan biaya terikat dalam persediaan.Inventory to Net Working Capital pada tahun 2009 sebesar 8,73 % berarti Rp 0,09,- dana perusahaan terikat dalam persediaan untuk setiap Rp 1,- dari modal kerja. Tahun 2010 Inventory to Net Working Capital sebesar 4,89% berarti Rp 0,05,- dana perusahaan terikat dalam persediaan untuk setiap Rp 1,- dari modal kerja. Jumlah Inventory to Net Working Capital pada tahun 2011 naik menjadi 24,97% yang berarti Rp 0,25,- dana perusahaan terikat dalam persediaan untuk setiap Rp 1,- dari modal kerja. Pada tahun 2010 Inventory to Net Working Capital turun sebanyak 3,84% karena jumlah persediaannya turun sebesar Rp 412.847.453,- dibanding tahun 2009. Hal ini tidak sebanding dengan jumlah modal tahun 2010 yang turun sebesar Rp 248.308.698,- dibanding tahun 2009. Sedangkan pada tahun 2011, Inventory to Net Working Capital naik secara signifikan sebesar 20,08% dibanding tahun 2010. Hal ini dikarenakan jumlah persediaan tahun 2011 naik sebesar Rp 2.380.147.494,- dan jumlah modalnya naik sebesar Rp 1.341.709.630,- dibanding tahun 2010. Kondisi perusahaan pada tahun 2009 dan 2010 kurang baik karena jumlah Inventory to Net Working Capital nya masih berada dibawah standar rasio likuiditas. Tahun 2011 Inventory to Net Working Capital nya sudah dia atas standar rasio likuiditas, tetapi kalau dilihat dari peningkatan jumlah persediaan yang cukup besar tidak membuat kondisi perusahaan dalam keadaan lebih baik karena jumlah persediaan yang berlebihan menempatkan beban yang cukup berat pada sumber daya kas perusahaan.
Tingkat Cash Ratio perusahaan pada tahun 2009 adalah 864% , artinya setiap Rp 1,- hutang lancar dijamin oleh Rp 864,- uang kas. Pada tahun 2010 Cash Ratio-nya sebesar 527%, artinya setiap Rp 1,- hutang lancar dijamin oleh Rp 527,- uang kas. Tingkat Cash Ratio terus meningkat pada tahun 2011 sebesar 439% yang berarti setiap Rp 1,- hutang lancar dijamin oleh Rp 439,- uang kas. Cash Ratio tersebut turun dari tahun ke tahun dikarenakan jumlah hutang lancar yang meningkat tiap tahun, sedangkan jumlah kas turun. Jika rata-rata industri untuk cash ratio adalah 50%, maka keadaan perusahaan tahun 2009, 2010 dan 2011 sudah lebih dari rata-rata industri atau dalam keadaan baik karena untuk membayar kewajiban tidak memerlukan waktu lama atau tidak perlu menjual sebagian aktiva lancar lain. Tetapi kondisi rasio kas yang terlalu tinggi juga kurang baik karena ada dana yang menganggur atau yang tidak atau belum digunakan secara optimal.
Quick Ratio pada tahun 2009 adalah 8,9 kali yang berarti setiap Rp 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva lancar dikurangi persediaan sebesar Rp 8,9,- . pada tahun 2010 Quick Ratio sebesar 5,5 kali yang berarti setiap Rp 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva lancar dikurangi persediaan sebesar Rp 5,5,- dan pada tahun 2011 Quick Ratio-nya 4,8 kali yang berarti setiap Rp 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva lancar dikurangi persediaan sebesar Rp 4,8,-. Pada tahun 2010 Quick Ratio mengalami penurunan dikarenakan meskipun aktiva lancarnya mengalami kenaikan sebesar Rp 729.942.144, tetapi persediaan turun sebesar Rp 412.847.453,- diikuti hutang lancar naik sebesar Rp 978.250.842,- dari pada tahun 2009. Pada tahun 2011 Quick Ratio terus mengalami penurunan karena jumlah persediaannya meningkat sebesar Rp 2.878.440.483,- dan jumlah aktivanya  meningkat sebesar Rp 1.476.780.661, sedangkan jumlah hutang lancarnya hanya naik sebesar Rp 135.071.031,-. Jika rata-rata industri untuk quick ratio adalah 1,5 kali, maka keadaan perusahaan baik dibandingkan perusahaan lain meskipun jumlah rasionya menurun tiap tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak harus menjual persediaan bila hendak melunasi hutang lancar, selain dapat menjual surat berharga atau penagihan piutang. Jika kondisi perusahaan dalam keadaan buruk atau quick ratio nya dibawah standar maka penjualan persediaan untuk harga normal relatif sulit, yang tentunya bagi perusahaan jelas menambah kerugian.
Current Ratio tahun 2009 menunjukkan kemampuan aktiva lancar dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya sebesar 9,9 kali. Hal ini berarti setiap Rp 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp 9,9,- aktiva lancar. Pada tahun 2010 Current Ratio-nya sebesar 5,7 kali yang berarti setiap Rp 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp 5,7,- aktiva lancar. Jumlah Current Ratio-nya mengalami penurunan dikarenakan jumlah aktiva lancar naik menjadi Rp 729.942.144,-, hal ini tidak sebanding dengan jumlah hutang lancar yang naik lebih banyak dari tahun 2009 sebesar Rp 978.250.842,-. Tahun 2011 Current Ratio mengalami kenaikan sebesar 6 kali yang berarti setiap Rp 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp 6,- aktiva lancar. Tingkat Current Ratio tersebut naik karena jumlah aktiva lancarnya naik sebesar Rp 1.476.780.661,- dari tahun 2010, sedangkan jumlah hutang lancarnya hanya naik sebesar Rp 135.071.031,- dibandingkan tahun 2010. Jika rata-rata industri untuk current ratio adalah 2 kali, maka kondisi perusahaan untuk tahun 2009, 2010 dan 2011 dalam keadaan baik mengingat rasionya di atas rata-rata industri sehingga perusahaan dapat dengan mudah untuk melunasi kewajibannya terutama hutang yang sudah jatuh tempo.
PENUTUP
Berdasarkan analisis dan pembahasan sebelumnya terlihat bahwa tingkat likuiditas PT. Unitama Adiusaha Shipping Samarinda jika diukur dengan Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Turnover pada masing-masing tahun sudah memenuhi Standar Pengukuran Likuiditas menurut Kasmir (2008:157). Sedangkan untuk Cash Ratio-nya belum ada yang memenuhi Standar Pengukuran Likuiditas, hal ini juga berlaku pada Inventory to Net Working Capital yang belum memenuhi Standar Pengukuran Likuiditas pada tahun 2009 dan 2010, sedangkan pada tahun 2011 Inventory to Net Working Capital sudah memenuhi Standar Pengukuran Likuiditas.
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dikemukakan bahwa diduga PT. Unitama Adiusaha Shipping Samarinda sudah mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 dapat diterima karena dari lima alat analisis rasio likuiditas yang dipakai untuk menguji standar kelayakan likuiditas, empat diantaranya sudah dapat memenuhi standar tersebut.
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